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L PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara agraris yang menyandarkan banyak
kebutuhan hidupnya dari bidang pertanian, oleh karena itn pembangunan pertanian
merupakan syarat mutlak dalam melaksanakan pembangunan ekonomi. Pembangunan
pertanian unfuk mempertinggi produksi dan pendapatan petani sebagai langkah yang
terargh agar tercapai kemakmuran diﬁeﬂesaan. Sejak pelita I sampai sekarang
pemerintah masih menitikberatkan pada sektor pertanian, hal ini disebabkan karena
pendapatan disektor pertanian masih relatif rendah,padahal sebagian besar
penduduknya bekerja dibidang pertanian ( Mubyarto 1997:193).

Pembangunan disektor pertanian mencakup tidak saja disub sektor pertanian
tanaman pangan tetapi juga perikanan, kehutanan dan perkebunan. Sejak semula sub
sektor perkebunan telah memberikan sumbangan yang berarti terhadap perekonomian
Indonesia, hal ini karena usaha perkebunan sangat berperan dalam menyediakan sumber
devisa, sumber bahan kebutuhan konsumsi dan sumber bahan baku industri (Payaman
1983:20). Indonesia termasuk salah salsh satu negara pengimpor gula, karena
konsumsi gula didalam negeri meningkat dengan pesat. Peringkat sebagai importir gula
terbesar juga selaln berubah setiap tahun, sebagai indikasi belum stabilnya produksi
gula nasional. Dalam tzhun 1981 Indonesia masih tercatat dalam urutan keenam negara
pengimpor gula terbsar di dunia, namun keberhasilan dalam peningkatan produksi gula
telah menurunkan peringkat tersebut. Pada tahun 1990 Indonesia tidak lagi termasuk
dalam 10 besar negara pengimport gula. Selama periode 1984 -1986 perdagangan gula
dunia ditandai dengan kelebihan pasukan yang menyebabkan tunmnya harga pada
tingkat terendsh. Nanun sejak 1989 kondisi ini berbalik jadi kelebihan permintaan yang
menyebabkan terjadinya pengurasan persedizan dan melomjaknya harga dipasar dunia.
Bank dunia memperkirakan harga gula dimia meningkat sampai tahun 2007, dengan
harga rata — rata sckitar USS 0, 13 per pound atau kenaikan lebih dari 12%
dibandingkan dengan harga tahun 1992 (Jurnal Agro Ekonomi Vol 14 No.1 1996)
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Gula merupakan salah satn dari sembilan barang pokok dan merupakan masalah
penting bagi penduduk dunia dan khususnya dinegara Indonesia. Produksi gula dewasa
ini masih belum menculaipi kebutuhan gula nasional. Pemerintah harus mengimpor gula
dari luar negeriberarti penggunaan banyak devisa. Kebutuhan gula akan terus
bertambah karena kebufuhan penduduk dan miningkatkan taraf hidup rakyat sejlan
dengan kemajuan pwembangunan disuatu negara, karena itu usaha peningkatan gula
harur terus dilaksanakan guna mencapai swasembada gula nasional ( Antony 1994:5).
Berdasarkan Impres No 9 tahun 1975 tersebut maka terjadi proses penggalihan tanaman
tebu dari sistem sewa oleh pabrik gula menjadi pengusahaan tebu oleh petani sendiri,
akan tetapi dalam kenyataan yang ada belum mencapai sasaran vang diharapkan,
dimana masih ditemua kendala dan masalah. Usaha tani tebu dijawa tengah diusahakan
dengan pola kredit dan swadana. Pertanaman dilahan sawsh umumnya dilakukan
dengan pola kredit yang penggelolaanya diserahkan pada kelompok tani, dengan luas
hamparan kelompok berkisar antara 25-50 Ha Penggunaan sarana produksi, curahan
tenaga kerja dun rendemen gula per satuan luas yang diperoleh diatur oleh kelompok
tani itu sendiri dan dibebankan secara merata kepada setiap anggota kelompok (P3GI
1990). Sedangkan pada lahan kering dengan pola kredit dan swadana, penggelolaan
usaha tani (cbu dilakukan secara individual. Dengan demikian teknologi yang
diterapkan petani lebih beragam. Salah satu masalah bagi petani peserta program TRI
dizntaranya adalah kondisi ekonomi yang lemah yang disebabkan oleh pemilihan lahan
yang relatif sempit. Sementara pendapatan mereka untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya sangat tergantung pada apa yang dihasilkan dari lahan yang sempit itu.
Disamping ife umur tanaman tebu relatif panjang merupakan masalah juga dalam
pencapaian fujuan inpres tersebut. Dengan adanya program TRI, maka kemudian
terdapat dua golongan petani tebu yaitu:Petani peserta program TRI dun Petani peserta
bukan program TRL Beberapa istilah kemudian muncul wntuk menyebut jenis-jenis
program TRL “TRT yang diusahakan dilahan sawah disebut TRIS dan TRI dilahan kering
disebut TRIT.
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Selanjulnya demikian pula sebutan TRI-K dan TRI-N. TRIN merupakan TRI
yang diprogramkan namumn tidak memanfaatkan fasilitas kredit yang disediakan
(Mubyarto dan Daryanti 1991:46). Program tebu rakyat intensufikasi mengharapkan
pertisipasi akiif dari petani dalam menggusahakan tanaman tebu sebagai slah satu
cabang usalia taninya, sehingga petani dapat dan mampu mengelola tanaman tebunya
secara mandiri dengan menerapkan teknologi baru yang dianjurkan guna mencapai
produktifitas yang tiinggi. Umumnya para petani dijawa memiliki lahan yang sempit.
Petami yang meimiliki lahan dari setu hektar umumnya menjadi dirinya sebagai petani
pengusaha ditasahnya sendiri. Untuk itn petani TRI disatukan dalam wadah kelompok
tani hamparan dan dipimpin oleh ketua kelompok yang dipilih diantara mereka. Dalam
perkembangan pelaksanaan nsaha tani TRT melalui SK mantan NO. 0.10 tahun 1983,
diliarapkan balwa pengelolaan usaha tani TRI pada akhimya dapat diusahakan sendiri
oleh petani melalui kelompok koperatif{ Balok Karyanto 1994:2).

1.2 Permuusas Masalah
Permasulahan yang dihadapi adalah sebagai berikut :
1. Berapa besar perbedaan efisiensi biaya rata-rata petani pelaksana program TRI
kelompok dengan bukan kelompok.
2. Berapa besar perbedaan pendapatan rata-rata petini pelaksana program TRI
kelompok dengan bukan kelompok.

1.3 Tujuan dau Kepunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perbedaan efisiensi biaya rata-rata petani pelaksana progran
TRI kelonipok dan bultan kelompok.

(]

Untulc mengetahui perbedaan pendapatan rata-rata petani pelaksana progran TRI

kelompok dan bukan kelompok.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember !

1.3.2 Kegonasn Penelitian
1. Sebagai sulah satu sumbangan pemikiran dalam menentukan kebijaksanaan oleh
pihak yang berkepentingan.

2. Sebagai buhan informasi bagi penelitian lebih lanjut.

1.4 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan hipotesis sebgai berikut:
1. FEfisiensi biaya rata-rata petani pelaksana program TRI Kredit kelompok lebih

tinggi dari non kelompok.

E-J

Pendapatan rata-rata petani pelaksana program TRI Kredit kelompok berbeda

dengan non kelompok.

1.5 Metode Penclitian
1.5.1 Penentuan Daerak: Penelitian

Dalmn menentukan lokasi penelitian digunakan telmik purposive, yaitu teknik
pemilihan swnpel yang didasarkan atas pertimbangan tertentu sesuai dengan syarat
penelitian berdasarkan pertimbangan luas panen dan produksi terbesar maka penelitian
ini ditetaplkan di Kubupaten Sragen sedangkan penelitian daerah pemasaran dipilih
kodya Surakarta dan Kabupaten sragen yang merupakan daerah pemasaran yang
potensial di Jateng.

Penenfuan daerah secara sengaja di desa Dawungan kecamatan Masaran
Kabupaten Sragen. Pemilihan daerah ini berdasarkan pertimbangan bahwa desa
Dawungan merupakan salah satu penghasil usaha tani tebu yang dapat diperhitungkan
sebagai pensuplai tebu pada PG Tasik madu serta daerah ini sangat potensial dalam
menghasilkan tebu dibanding dengan daerah lain juga merupakan penghasil tebu yang

terbesar yang ada dikabupaten Sragen,atau dapat juga dikatakan sebagai salah satu
sentral penghasil gula di Jateng,
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1.52 Jenis dan Metode Pengumpulan Data
data yang digmmakan dalam penelitian ini adalah dua macam yaitu :

1. Data Primer yaitu dain yang dikumpulkan dari petani non kredit kelompok, yang
dilakukan dengan pemberian kuisioner maupun wawancara langsung.

2. Data Sekunder yaitn data yang diperoleh dari instansi terkait yang memiliki data-
data pendulamg dalam penelitian ini seperti KUD dan PG Tasik madu.

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengampulan data yang diperlukan terdiri dari

1. Telmik Wawancara
Yaitu dengan mengadakan wawancara secara langsung terhadap responden
mengenai segala hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dengan
menggmakan Quesioner (daftar pertanyaan).

2. Teknik pencatatan
Yaitu dengan mencatat data yang terdapat pada kantor atau instansi yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti.

3. Teknik Observasi
Yaitu dengan mengamati secara langsung terhadap obyek penelitian. Telmik ini
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari kedua teknik tersebut.

1.6 Metode Pengambilan Sampel
Proses penentuan sampel dalam penelitian ini dipilih secara acak dari petani
yang mengusaliskan usaha taninya dilahan kering yang ada didesa Dawungan. Metode
yang dipilili adalan metode Proposional Stratified sampling. Untuk mengetahui strata
dengan rumus (Amudi Pasaribu,1983:233).
Pk
NK= Xn
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Dimana :

Nk = Jumlah sampel pada srata luas lahan

Pk = Jumlah populasi pada strata luas lahan

N = Jumlah populasi seluruhnya

n = Jumlah populasi selwulnya
Dalam penelitian ini digunakan srata kuas lahan pada petani masa tanam 1996 1997
Tabel 1 :Strata luas lahan tebu didesa dawungan

Strata Luas Lahan Tebu Kredit Tebu Non kredit
( Ha) Kelompok Kelompok
Pop Samp Pop Samp
(N) (n) ™) (n)
I 0.25-1.0 6 4 8 2
1 =1 14 6 7 8
JOMIAH 20 10 15 10

Sumber data dari monografi desa Dawungan

1.7 Metode Aualisa Data

Anslisa data yang digimakan dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis Efisiensi Uasaha Tani

Untuk mengetahui tingkat efisiensi antara usaha tani progran TRI kelompok dan
bukan digonaksn analisa return cost ratio, dimana nilai dari R/C ratia ini
merupakan nilai rupish yang diterima petani dalam total penerimaan untuk setiap
rupiah yang dikelurkan sebagai biaya produksi.
Cara menghitung R/C ratio adalah dengan membagi total penerimaan dengan total
biaya usalia tani yang dihitung dengan ramus (Fadholi Hermanto 1989:93)

Total Penerimaan

R/C Ratio =
Total Pengeluaran

Dimana kreteria pengujiannya adalah :
-Bila R/C Ratio >1, maka nsaha tani tersebut menguntungkan dan efisien.
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_Bila ]V/C Ratio =1, maka usaha tani tersebut berada pada titik impas
_Bila R/C Rafio <1, Maka usaha tani tersebut tidak efisien dan merugikan.

1.

Analisis Pendapatan Bersih

Untuk mengetahui tingkat penerimaan total usaha tani program TRIN kelompok dan
bukan kelompok analisa biaya dan pendapatan. Dimana analisa ini merupakan nilai
rupiah bersih yang diterima oleh petani didalam mengusahakan lahannya yang
merupakan pengurangan dari total penerimaan kotor yang diterima oleh petani
dengan biaya usaha tami yang dikeluarkan dan diromuskan dengan Murdianto
Dkk,1985:92).

I=TR-TC

Dimana:

TI = Penerimuan bersih yang diterima petani
TR= Total Revenue ( Penerimaan Total)
TC=Total Cosi ( Biaya Total).

Penerimaan total adalah nilai-nilai dan semuna produksi yang dihasilkan baik

oleh usaha tani program TRI kelompok dan bukan kelompok TRI Sedangkan biaya

total adalah seluruh pengeluaran yang dikorbankan olch petani yang secara khusus

digimakan untuk menggelola tanaman agar memperoleh hasil.

1.8 Definisi O perasional

!.

!-J

TRT adalsh program pemerintah dalam uwpaya peningkatan produktifitas usaha tani
tebu yang meningkatkan produksi gula dan pendapatan petani, periuasan kesempatan
kerja, penghematan dan peningkatan devisa serta mempertahankan kelestarian.

TRI kelompok adalah petani pelaksana program TRI yang melaksanakan usaha
taninya secara berkelompok bernggotakan lebih dari 2 orang dalam hamparan lahan

yang berdekatan dan dipimpin oleh salah satu dari mereka.
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3. Ffisiensi biaya usaha adalah efisiensi yang ditinjan dari pengeluaran biaya untuk

produksi yang merupakan hasil perbandingan antara total penerimaan dan total

pengeluaran.
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1. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

1.1 Keadaan Daerah Penelitian

Pucuk, sebelah barat desa Kﬁkilnn, gebelah tinur desa Bomati.

diusaliakan peitanian seluas 79 ha, wntuk halaman dan bangunan 6,5 ha dan lain-lain

geluas 5.5 ha.Lebih jelasnya lilat tabel 2

Desa Dawungan adalah salah satn desa yang terletak di kecamatan Masaran
Kabupaten Sragen , berjarak 16 km dari pusat kota surakarta arah timur . Adapun batas-
batas desa adallah sebagai berikut : sebelah utara desa Nguwer, sebelah selatan desa

Luas wilayah desa Dawungan adalah 726 ha terdiri dari tanah sawah 462 ha

dinsaliakan untuk tanah pertanian 415,4 ha dan tidak diusahakan untuk pertanian seluas
10,6 ha Tansh kering 227 ha dinsahakan untuk pertanian seluas 147 ha dan tidak

Tabel 2 Luas Tanah Dan Jenis Penggunaannya Di Desa Dawingan 1998

No ~ Jenis Pengpunaanunya Luas Tanah Prosentase
(Ta) (%)
1. | Sawah 462 63,636
2. | Tegalun 148 20,3856
3. | Perumahan 6,5 0,8953
4. | Tanah Wakafl 0,9 0,1239
5. | Kuburan 3,5 0,4820
6. | Jalan 9,5 1,3085
7. | Hutan 10,6 1,460
8. | Pckurangan 79 10,8815
9. | Lapangan 2 0,2754
10. | Tanzh Kas Desa 0,45 0,0619
11. | Laim-lain 5,55 0.7644
Jumlah 726 100,00

Sumber data - kantor desa Dawungan kecamatan Masaran 1998
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Berdasarkan tebel 2 dapat dijelaskan bahwa sektor pertanian ternyata masih
dontinan dalam penggunaan tanah di desa. Hal ini depat dilihat dari penggunaan tanah
untuk sawsh dan tegalan yang masih dominan wntuk pertanian Permukaan tansh yang
datar dengan derajat keasaman (Ph) 5,7 sampai dengan 6,1 dan keadaan pengairan yang
baik sangat menunjang proses usaha tani. Penggunaan tanah untuk pertanian sawah dan
tegalan masing masing mencapal 63,63% dan 20,39% ditanami tebu216
hektar selebilmya 42,32 pertahun umumnya berturut turut ditanami : padijagung untuk
tanah sawal,tanaman ketela untek tanah tegalan Keadaan iklim di desa Dawungan

berbeda antara musim kemaran dengan musim penghujan.

1.2 Keadaun Penduduk

Berdasarkan regrestasi, penduduk talun 1996, jumlah penduduk desa Dawungan
ada 2623 jiwa terbagi dalum 1477 kepala keluarga. Dari jumlah tersebut terdapat 5517
Jiwa WNI.

22.1 Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umar

Jumlah penduduk menurut kelompok umur di desa Dawungan dapat dilihat pada
tabel 3 dapat diketalwi penduduk produktif kelompok umur (15-keatas) berjumlah
4507 jiwa. Sedangkan penduduk yang tidak produktif berjumlah 1010 jiwa terdiri dari
kelompok umur yang belom produktif.
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Tabel 3 : Jumlah pendudulc menurut kelompok umur didesa Dawungan 1998

i1

Ne elompok Umur (Th) Jumlah Jiwa ( Orang)

1 K 004 393

2. 05 -09 228

< 10-14 389

4. 15-19 403

5 2024 412

0. 25 - 3692
Jumlah 5517

Sumber data : Fantor desa Dawmgan 1998

22 2 Penduduk menurut tingkat pendidikan

Pendidikan merupakan suatu faktor penting dalam memajukan masyarakat,

dengan meningkatkan pendidikan yang dimiliki masyarakat, maka masyarakat tersebut

akan sangat mudah didalam menerima pengertian-pengertian yang baru, atan mudah

menerima program pemerimntah.

Pendidikan sendiri pada hakekatnya merupakan suafu bentuk investasi sumber

daya manusia. Dengan pendidikan yang lebih baik maka berarti kualitas sumber daya

manusia juga baik atau meningkat. Diharapkan dengan pendidikan yang lebih tinggi
dimiliki masyarakat maka akan dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
mereka . Ieadaan pendidikan penduduk di desa Dawungan dapat dilihat pada tabel 4.
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Tabel 4 : Jumlah pendudulk menurut tingkat pendidikan talmmn 1998 :
No Tingkat pendidikan Jumlah (orang) Prosentase (%)

1. | Taman kanak-kanak 75 7,936

7 Sekoluh Dasar 529 55,978

3 SMP/SLTP 176 18,624

4. | SLTA 151 15,873 .

5. | Akademi - -

6 Sarjana/SI-S3 15 1,587
i “Jumlah 945 100

Sumber data : antor desu Dawungan 1998

Berdasarkan tabe! diatas menunjukkan baliwa penduduk di desa Dawungan
mayoritas berpendidikan, untuk menerima masukan dari pemerintah mengenai ilmu dan

teknologi tidak mengalami hambatan.
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2.2.3 Penduduk mennrut mata pencaharian

Tabel 5 : Jumluh pendaduk menurut mata pencaharian.

No 7 Jenis mata Jumlah Prosentase
Pencaharian ( Orang) (%)
L. Karyawan
a. PNS 103 3,99
b. ABRI 5 0,193
¢. Swasta 10 0,387
2. .| Pedagang 5 e 2l " 245 © 9485
3 Tani 865 33,52
4. Pertukangan 16 0,62
5. Buruh Tani 1258 48,75
6. Pensiunan 48 1,86
y Peternak 20 | 0,775
Jumlah 2580 100

Sumber data : Kantor desa Dawungan 1998

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui bahwa jumlah penduduk yang terjun
sepenuhinya pada sekior pertanian dengan menggolah tanah milik pribadi adalah tidak
sedikit baik sebagai petani pengolah lahan sawah maupun lahan kering,

13 Keadaan kegiatan Ikonomi

Untuk kegiatan ukonomi tentu membufuhkan sarana dan prasarana ekonomi untuk
memperlanjar  kegitan perekonomian. Selain itu sarana dan prasarana juga
mempermudah pengembangan snatu daerah . Prasarana yang dimiliki desa Damhlgm
yaitu sarana perhubungan dan pemasaran. Prasarana jalan sudah baik jadi untuk

hubungan aniar daerah tidak ada masalah.
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231 Saranas Prodalsi Pertanian

Saraua produlsi di desa Dawungna yang sangat utama i sektor pertanian dapat
dilihat pada tabel 6 gebagui berikut :

‘I'abel 6 ; Sarana produksi pertanian di desa Dawungan tahun 1998.

No | Sarana Produksi Jumlah Sarana panjang /jumlah
1. Saluran tersier 6 Km

2 Saluran Sekunder 4 EKm

3 Saluran Primer 1,5 Km

4. Traktor 4 Buah

5 Sumur bor 3 Buah

Sumber data : tantor desa Dawungan 1998

Selain itu petani juza mempunyai sarana produksi lainnya sarana ekonomi untuk
penyaluran hasil produksi yang ada di desa Dawungan dapat dilihat pada tabel 6 selain
adanya sarana tersebut penyaluran hasil produksi pertanian dapat dilakukan secara
langsung petani tanpa perantara karena tempat penjualan hasil tidak javh. Prasarana
lain yang memmnjang arus perekonomian adanya bank desa yang terdapat didesa
Dawingan.

Tabel 7 ; Sarana ekonomi di desa Dawungan

No | Sarana Fkonomi Jumlah

1. Foperasi Unit Desa 1 Buah
% Bank Perkreditan Desa 1 Buah
3. Pasar 1  Buah
4. Warnug, 15 Buah
S Toko 5 DBuah

Sumber duta © Kantor desa Dawungan 1998
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2.4 Keadaan Umonm Usala Tani Tebua

Keberhasilan usalia tani tebu ditentukan oleh faktor-faktor yang bersifat teknis
dan non teknis. Berkaitan dengan faktor teknis upaya mencapai produktifitas dan
produksi yang maksimal dapat dilakukan melalui penerapan teknis bididaya tebu yang
tepat. Demikian pula penggannan panen hingga penggolahan tebu menjadi gula
merupakan kegiatan yang saling kait satu sama lain. Ditingkat petani usaha tani tebu
membutuhlcan faktor-fiktor produksi berupa lahan, pupuk, bibit, pestisida, modal dan
teknologi. Dengan tingkat keahlian tertentu dari petani faktor produsi dikombinasikan
unfuk mencapai tebu yang baik. Diantara faktor produksi tersebut sebagian merupakan
faktor yang dimiliki oleh petani sendiri yaitu lahan dan tenaga kerja modal. Faktor lain
yang harus diperoleh dari luar yaitu pupuk, bibit dan teknologi yang berkaitan dengan
kemampuna penggelolaan. Keputusan untuk menggunakan faktor produksi baik yang
dimiliki sendiri maupnn yang harus dibeli oleh petani erat berkait dengan pendapatan
yang diharapkan.

Usaha (ani tebu di desa Dawungan di wilayah kerja pabrik gula tasik madu ada
dua sistem pengelolaan yaitu sistem program TRI dan sistem tebu rakyat bebas.
Perbedaan yang mencolok dari kedua sistem ini adalah masalah modal usaha tani.
Usaha tani tebu memerlukan fiktor produksi modal yang besar bLaik untuk biaya
penggelolaan (eksploitasi) maupun biaya hidup petani. Modal pengelolaan tebu rakyat
penting karena usaha tani tebu memerlukan biaya luar yang harus diusahakan oleh
petani yang binsanya cukup tinggi.Oleh karena itn perlu dijaga agar terdapat aliran
pendapatan yang teratu dalam jangka pendek untuk memenuhi keperlvan setiap hari.
Bugi petani peserta TRI modal diperoleh dari fasilitas kredit dengan ketentuan,
sedangkan petani tebu non kelompok harus mengupayakan sendiri kebutuhan modalnya.

2.5 Usaha Tani TRI
Inpres No 9 Tahun 1975 menyebutkan bahwa penmgusahaan tebu rakyat melalui

gistem TRI kelompok, artinya seluruh pembiayaan pengusahaan tebu rakyat dibiayai
dengan bantuan kredit berupa paket biaya lshan. Kelak setelah petani tebu memperoleh
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hastl, maka seluuh pembiayaan pinjaman tersebut langsung dipotongkan dari masing-
masing hasil gula yang diperoleh dari masing-masing hasil gula yang diperoleh dari
petani peserta 1121, begerta beban yang ditanggungnya.

Desainya paket kiedil yang diterima petni TRI untuk masing masing jenis biaya
merupakan paleet per kredit sehingga besarnya kredit yang diterima tiap petani berbeda
tergantng luas Julen yvang dunilikinya. Paket kredit yang diterima petani dalam bentuk
nang meliputi bisya garap dan biaya pemeliharaan serta biaya beban hidup, sedangimn
biaya tebang anckui dikelola langsung oleh ketua kelompok tam sehingga tanggung
jawab pekerjaan sesuai dengan lahan kelompok ini. Dengan menerapkan teknologi
diharapkan dapst meningkatkan hasil persatuan luas dari usaha tani tebu. Selain
pengeimaan teknologi, upaya penyempurnaan TRI dianjurkan pula hasta usaha tani.
Y it usaha untul meningleatian produksi secara intensif meliputi
1. Saat alili tansn, masa pembukaan tanah, masa tanam dan masa kepras yang optimal.
2. Pemakaian bibit unggnl yang bermutu.

3. Pemelibaram: dan perlindungan tanaman
4. Tebang dan anglut yung tepat
S, Pengaturan air sesuai dengan kebutuhan tanahan
6. Pengelolaan hasil yang efisien

Pada wmumnya bagr petani sistem program TRI di desa Dawungan banyak
Jisaliakan pade Jahan sawah (TRIS) meskipun ada yang diusahakan dilahan kering
ata tegalan ((TRIT). Tanaman tebn banyak dinsahakan dilahan sawah karena tanaman
tebu banyal: membuiubkan air yang banyak pada umur 5 bulan pertama. Pengairan yang
bail akan meninclatkan rewlemen yang optimal. Rendemen optimal akan menentulcan

tingkat pendapatan petani.

2.6 Usaha Tani Tebu Rakyat Non kelonpok
Tidak sciia arcal tebu masuk program TRI tetapi ada tebu non program yang
biasa disebnt Tebu rakyat non kelompok, Tebu rakyat bebas ini tidak mengantungkan

isaianya pada pabiik geta baik mengenai pembiayaan dan biaya teknis.
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IT. LANDASAN TEORI

3.1 Usaha Tani

Usaha tani adalah himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat ditempat
itu yang diperlakan untuk produksi pertanian seperii tanah,air, perbaikan-perbaikan
yang felali dilakukan alas tanah itu, sinar matahari, bangunan-bangunan yang
didirikan diatan tanah tersebut dan sebagainya. Usaha tani dapat berupa usaha cocok
tanam atau memelibara ternak (Mubyarto1989 :66).

Menurit Soekariawi (1991 :45) Usaha tani adalah setiap penggorganisasian
alam, modal dan tenaga kerja yung ditujukan untuk produksi di lapangan
pertanian, untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani. ‘

Dalam menyelenggarakan usaha tani setiap petani berusaha agar usaha
taninya agar memperoleh produksi maksimal maka petani akan mengadakan
perhitungan-perhitongan ekonomi dan keuangan terhadap usaha taninya. Petani
sebagai seornag pengusaba akan bertindak secara rasional yaitu memperhitungakan
biaya-biaya yung akan diperhitungakan dalam usaha taninya selama proses produksi.
Dulam ilau clkonomi dikatakan bahwa petani membandingkan antara hasil yang
diperoleh walkin panen dengan biaya yang harus dikeluarkannya ( Mubyario 1989
:68) Pengetatiiun tentang biaya dan penerimaan bagi petani sangat berarti, karena
akan membanto dalam pengambilan keputusan usaha tani yang menguntungkan
untuk mempes tinggi produktifitan dan meningkatkan pendapatannya

Usalia  untuk  meningkatkan  produksi  dapat  dilakukan  melalui
ekstentensifikusi dan instensifikasi pertanian. Intensifikasi yang dimaksud adalah
pengunaan lebih banyak Ciddor produksi atas sebidang tanah tertentu untuk mencapai
hasil produksi yang lebih besar. Misalnya melalui penggunaan teknologi dan
perubahan pola tanen yang lebih maju. Sebaliknya ekstensifikasi merupakan
perluasan tanal pertanian dengan cara mengadakan pembukaan tanah-tanah pertanian

baru.

17
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3.2 Teori Produksi

Funggi produksi dalam ilmu ekonomi adalah suatu fungsi yang menunjukkan
antara hasil produksi fisik (Out put) dengan faktor-faktor produksi (In put). Analisa
fungsi produksi sering digunakan untuk menentukan kombinasi dari sumber daya
yang berbatas seperti lanah, tenaga kerja dan modal yang paling menguntungkan agar
produksi maksimal. Dalam bentuk matematika sederhana fungsi produksi dituliskan
sebagai berikut :(Mubyarto, 1989:68).

Y= X (X.)
dimana ;Y = variabel dependen atan out Put

b D, CHS X, = Variabel independen atau in put

Dalum produksi pertanian produksi fisik dihasilkan oleh pekerjanya beberapa
faktor produksi sekaligus yaitu tanah, modal dan tenaga kerja,untuk menggambarkan
fungsi produksi dan menganalisa peranan masing-masing faktor produksi, maka dari
sejumiah faktor produksi tersebut salah satu faktor produksi dianggap variabel atan
berubah-ubsh sedangkan yang lain konstan.

Hubungan antara variabel dependen (Y) dan variabel independen () disebut
faktor relationship. Berdasarkan persamaan tersebut untuk meningkatkan out put ( Y)
dapat dilakukan dengan cara :

1. Menambali jumlah salah satu dart in put yang digunalean.
2. Menambal jumlah input dani input yang digunakan.Dari berbagai pengunaan
tingkat input akan dihasilkan tingkat output tertentu.

Dalam proses produksi,unfuk menentukan tingkat produksiyang efisien, dapat
ditunjukkandar: hubunga produksi total, produksi rata-rata dan produksi marginal.
Secara grafis hubungan antara produksi total, produksi rata-rata dan produksi
marginal di gambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Total Produksi (TP) Average Product (AP) dan marginal
prm}!lcl (MP)

pn
Dengan menggunakan gambar 2, kita dapat membagi suatu rangkaian proses

produksi menjudi tiga tahap. Tahap I meliputi daerah penggunaan faktor produksi
variabel disebielah kiri titik S, dimana produksi rata-rata mencapai titik maksimum.

Tahap T meliputi dacrah penggunaan produksi variabel diantara titik 5 dan 6, dimana
produksi marginal dari vaktor faktor produksi variabel adalah Nol. Tahap IIT meliputi
daerah disebelsh kanan titik 6, dimana produksi marginal dari faktor produksi
variabel adalsh negatif Sesuai dengan pentahapan tersebut diatas maka seorang
produsen tiduk akan berproduksi pada tahap Il karena dalam tahap ini akan
memperoleh hasil produksi yang lebih sedikit drai penggunaan faktor produksi yang
lebih banyalk. Ini berarti produsen tidak efisien dalam pemanfaatan faktor produksi.
Jadi efisiensi produksi yang maksimal akan terjadi pada tahapproduksi yang de IL

3.3 Teori Biaya
Analisa biaya produksi didasarkan atas dua hal yaitu:
1. Kondisi dari produksi menentukan besamya biaya produksi pada masingh-
masing {ingkat output yang dihasilkan
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Biaya produksi total dapat dikelompokkan menjadi dna komponen yaitu biaya
produlsi tetap (FC) dan biaya produksi variabel (VC) ( Ari 8,1992 :198)
Biaya adalah semua beban yang harus ditanggung perusahaan (Penﬁusaha,

petani) untuk mendapatkan hasil (output).Dalam menghasilkan suafu produk, biaya

produksi terdiri dari daa komponen yaitu :

L.

2

Biaya tetap ( Fixed Cost) adalah biaya yang besamya tidak tergantung - pada

jumlah output yang dilasilkan ( berapapun unit barang yang dilasilakan Jumlah

biaya teiap tidak beruah).

- Biaya variubel ( Variable Cost) adalah biaya yang secara langsung tergantung

pada jwulid output yang dihasilkan.

Dari segi sifat biaya dalam hubungannya demgan tingkat outpuf, biaya

produksi dibagi menjadi (Budiono 1992:87).

I

(£

Total Fixcd Cost (TPC) adalah jumlah biaya tetap yang harus dikeluarkan
produsen berapapun unit output yang diprodukesi.

Total variabel Cost (TVC) adalah jumlah biaya yang berubah ubah menurnt
tinggi rendahnya output yang diproduksi. misalnya biaya pupuk, bibit , obat.

Total Cost (TC) adalal penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel.

Average Fixed Cost (AFC) adalah biaya tetap yang dibebankan pada setiat unit
oudput . :

Average Variable Cost (AVC) adalah biaya variabel yang dibebankan pada
setiap unit output.

Average Cost ( AC) adalah biaya produksi dari geliap unit output yang
dihasillkan.

Marginal  Cost (MC)adalah kenaikan biaya fotal yang  diakibatkan
diprodulsikannya tambahan suatu unit output.

secara g alis uraian tentan biaya produksi dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 2. Total Biaya (1C), Total Biaya tTtap (TVC) dan Total Biaya Variabel
(TVC)

i (8
rd ¥
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Gambar 2. menunjukan bahwa jumlah total biaya tetap (TFC) dan total biaya
Variabel (TVC) adalag total biaya (TC). Pada kurva terlihat bahwa antara total biaya

variabel (TVC) dan total biaya (TC) berubah secara bersama-sama dalam arti

gv

puT

perubahan dari kedua hal tersebut selalu paralel, hal ini disebabkan karena tingkat
output perbedaan antara biaya variabel dan biaya total selalu sama ( A.
Sudarman, 1992 :200)

Dalam satu set kurva biaya produksi yang lengkap, pada saat biaya rata-rata
(AC) minimui, biaya rata-rata (AC) sama dengan biaya batas (MC) ini ditunjukkanb
terjadinya perpotongan kurva biaya rata-rata (AC) dengan kurva biaya marginal (MC)

pada kurva AC minimum.

3.4 Pendapatsn

Pada legiatan ussha tani perlu dilakukan svatu proyeksi kelayakan usaha tani
agar diketahni besarnya biaya dan penerimaan serta tingkat keutungan yang akan
diterima. Kegiatan berusaha tani mempunyai tujuan untuk memperoleh produksi
dibidang pertanian. Keberhasilan suatu usaha tani dapat dilihat dari besarmya
pendapatan yang diperolch untuk membayar semua biaya yang dikeluarkanya Dengan
kata lain selisih antara total penerimaan yang diperoleh dengan total biaya yang

dikelnarkan merupakan pendapatan bersih petani (Soekartawi:1995:54).
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Untuk menghitung pendapatan suatu usaha tani digunakan pendekatan
dengan persamann sebagai berikut:
N=IR-TC
TR=PY.Y
TC=TVC+TFC
Dimana :
Il = Pendapatan bersih
TR = T'otal Penerimaan
TC = Total Biaya
PY = Harga persatuan output
Y = Jumlah ontput yang dihasilkan
Secara grafis hubungan antara tatal penerimaan (TR) fotal biaya dan
pendapatan (Y) digambarkan sebagai berikut :(Sukartawi 1990 :86)
Gambar 3. Hubungan antara TR, TC dam Y

|
a
|
'1
Dari gambar 3 dapat dijelaskan bahwa kurva total penerimaan (TR) merupakaﬁ garis
lurug dari titik asal, bila tidak ada output yang dijual maka penerimaan (TR) dan
pendapatan (Y) adalah Mol. Makin banyak oufput yang dijual makin tinggi total
penerimann (TR). Bila produsen menjual lebih kecil dari Q1 dan lebih besar dari Q3
maka total bizya (TC) lebih besar dari pada penerimaan (TR) sehingga produsen
berada pada posisi rugi. Produsen akan mendapat keuntungan bila menproduksi
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Untuk menghitung pendapatan suatu usaha tani digunakan pendekatan
dengan persamaan sebagai berikut:
MI=TR-TC
TR=PY .Y
TC=TVC+1FC
Dimana :
I1 = Pendapatan bersih
TR ="T'olal Penerimaan
TC = Total Biaya
'Y = Harga persatuan output
Y = Jumlah output yang dihasilkan
Secars grafis hubungan antara tatal penerimaan (TR) total biaya dan
pendapatan (Y) digambarkan sebagai berilut :(Sukartawi 1990 :86)
Gambar 3. Hubungan antara TR, TC dam Y

[
|
|
|
|
" o Q"" G;?.

Dari gambar 3 dapat dijelaskan bahwa kurva total penerimaan (TR) merupakan garis
lurus dari titik asal, bila tidak ada output yang dijual maka penerimaan (TR) dan
pendapatan (Y) adalah Nol. Makin banyak oufput yang dijual makin tinggi total
penerimaan (TR). Bila produsen menjual lebih kecil dari Q1 dan lebih besar dari Q3
maka total biaya (TC) lebih besar dari pada penerimaan (TR) sehingga produsen
berada pada posisi rugi. Produsen akan mendapat keuntungan bila menproduksi
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Untuk mengukur efisiensi usaha tani dapat digunakan pendekatan R/C Ratio (
Return Cost Ratio) yaitu perbandingan antara penerimaan denagn fotal biaya usaha
taha, yang dihitung dengan rumus :( Fadholi Hermanto, 1993:93)
™
R/C Ratio =

T
Dimana kniterianya adalah :
-R/C R >1, usaha tani tersebut menguntungkan dan efisien
-R/C R =1, usaha tani berada pada titik impas ( Break Event Point)
-R/C R <1, usaha tani tersebut pada posisi rugi dan tidak efisien.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bal analisis dan pembehasan ini bermaksud untuk membuktikan hipotesa yang
dizjukan pada bab II. Permasalahan yang akan dibahas meliquti:
1. tingkat produksi usaha tani,
2. biaya usaha tani,
3. tingkat pendapatan petuni,
4. tingkat efisiensi nsaha tani TR,

Untuk menzetahni seberapa besar produksi, biaya usaha tani, tingkat pendapatan
dan efisiensi maka di dalam analisis ditempuh dengan cara membandingkan usaha tani
tebu dalam sisiem kelompok tani dengan usaha tani tebu dalam sistem non kelompok
fani. .

4.1 Tinghat Produksi Usaha Tani Tebn Kelompok Dan Usaha Tani Tebn Non

Kelompal

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 20 petani tebu di
[ ecamatan Musaran Kabupaten Sragen Jawa tengah tingkat produksi usaha tani tebu
dapat dillihat pada tabel &.
Tabel 8 : Tingkat produksi usaha tani tebu kelompok dan usaha tani tebu non kelompok

Kategori | Hasil Produksi per hektar rata-rata (Kw)
K elompok 121,18
Mon Kelompok 90,87

Sumber: ].um;:inm 1dan 2

Dari tabel 8 terlihat bahwa nsaha tani tebu kelompok memiliki tingkat produksi
lebih tinggi duri petani (usaha tani tebu non kelompok) sobesar 2,08 Kw/ha.

Pada petani  kelompok, pelaksanaan TRI petani peserta mengelola
lalian/tanalwya sendiri, tetapi tetap bekerjasama dengan sesama petani dalam satu
kelompok dibawah koordinasi kelompoknya. Koordinasi yang dilakukan meliputi:
penyeragaman tekhnik budidaya, seperti pengaturan jarak tanam, penyedian bibit dan

23
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pemberian pupuk, serta sistem tebang anglut. Hal ini dilakukan secara rutin dibalai
desa di Kecanatan Masaran Kabupaten Sragen Jawa tengah setiap bulan.

Dengan adanya perbedaan tingkat produksi petani kelompok dengan non
kelompok sebesar 2,08 Ew/ha perlu adanya dorongan/motivasi pada petani non
kelompok untuk bergabung dan bekerjasama untuk lebih meningkatkan hasil/tingkat
produksi. Disini yang puling ditekankan adalah usaha penguasaan tekhnologi/tekhnik
budidaya tebu. Selain itu juga saat ini diusaha tani tebu kelompok di kembangkan
sistem penaznian moda! dimana setiap kali panen wajib menyetor juran sebesar 2%
untuk ditabung dan dapat dipinjamkan sesama anggota kelompok dalam penyediaan

garana produksi.

4.2 Biaya Usaba Taui Tebu Kelompok dan Non Kelompok

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diolah maka biaya usaha tani dapat
dililiat pada tabel 9

Tubel 9: Biny: usaha tani tebu kelompok dan non kelompok

~ Kategori Biaya usaha tani per ha
~ Kelompok Rp. 1. 665.876, 83
Non Kelompok Rp. 1.872.436,05

“Sumber: I.m{':pﬂ‘an 3dand.

Penggunaan biaya ussha fani meliputi biaya penggarapan, pembibitan,
pemberian pupuk dan tebang angkut. Pada penggarapan lahan (lampiran 3 dan 4), petani
kelompok mengeluarkan biaya sebesar Rp. 645.006,65 sedangkan petani non kelompok
mengeluakan biaya sebesar Rp. 789.249,84. Disini terlihat bahwa petani non
kelompok mengelarkan biaya lebih tinggi dibandingk-ml petani kelompok. Perbedaan
ini disebablkan oleh penggunaan tenaga kerja yang berlebihan pada petani non
kelompok. Selain itu juga pada petani kelompok dengan sistem borong menyebabkan
para pekerja penggarap tidak hanya bergantung pada satn orang pemilik lahan tetapi
dapat dipekerjulcan diterupat lain sehingga meskipun memberi harga lebih rendah tetapi
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dapat bekerja lagi ditempat yang lain. Yang ditekankan oleh petani kelompok adalah

pekerja yang terampil.

4.3 Pendapatan Usaha Tani Tebu Kelompok dan Non Kelompok

Seperti di ketzhui bahwa program pemerintah dalam bidang pertanian adalah
meningkatkan pendapatan usaha tani. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

mala tingkat pendapatan usaha tani tebu di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen
dapat dilihat pada tabel 10,

Tabel 10: Pendapatan nsaha tani tebu di Kecamatan Masaran Fabupaten Sragen masa
taniun 1997-1998

l:’.f:legur!ig Penerimaan Biaya (Rp) Pendapatan bersih
(Rp)
K.elm"polr:— 3.635.400,00 1.65.876,83 1.969.523,17
Non kelompok 2.726.100,00 1.872.436,05 853.663,95

Sumber: Lampiran 1, 2,3 dan 4

Dari tubel 10 terlihat bahwa tingkat pendapatan yang diterima petani kelompok
lebih besar dari non kelompok sebesar Rp. 1.115.859,22. Dengan tingkat pendapatan
yang diterima dia kali lebih besar menunjukkan bahwa ussha tani yang dilakukan non
kelompolk kuraag optimal. Hal ini sangat dipengaruhi oleh biaya yang dikeluarkan untuk

produksi dan hasil produksi tebu yang dihasilkan .

4.4 Efisiensi Biaya Pada Usaha tani Tebu Rakyat Intensifikasi

Efisiensi usaha teni adalsh perbandingan antara jumlah seluruh pendapatan dari
nilai produksi dengan jumish biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Besamya
tingkat efisiensi biaya pada usaha tani antara sistem kelompok dan non kelompok dapat
dilihat pada tabel 11 berikut:
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Tabel 11: Ffisiensi biaya usaha tani tebu masa tanam 1997-1998

katepori Penerimasan Biaya Efisiensi
Kelompok 3.635.400,00 1.665.876,8 2,18
Non Kelompok 2.726.100,00 1.872.436,1 1,45

Sumber: Lampiran 1, 2, 3 dan 4

Dart tabel 11 diketshui bahwa tingkat efsiensi usaha tani kelompok adalah 2,18
berarti lebil tinggi dibanding efisiensi yang telah dicapai oleh non kelompok sebesar
1,45. Perbeduan ini disebabkan karena cara pengelolaan sistem usaha tani yang
dilukukan, dengan adanya efisiensi yang lebih tinggi petani kelompok sebesar 0,73
muka petani non kelompok sebaiknya mengikuti cara pengelolaan sistem petani agar
mendapat tingkat efisieni yang lebih optimal, disini peneliti tidak menggunkan uji
statistik karena lanpa adanya uji statistik peneliti sudah dapat membedakan selisih

pendapatan manpun biaya dengan jelas.
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V. esimpulan dan Saran

A

A Hesimpadan
Berdasml o hasil penibaliasan sebelunmya maka dapat disimpulkan:
I Fliciensi wale fand tebu belompok lebil besar dibanding dengan petani tebu
o kelompol puda masa imam tahon 1996/1997.
2 Popdupatan ooshia tani tebe kelompok lebih besar dibanding dengan petani

tebin non ke lompol pada maasam tanam 1996/1997.

S5 Naran
Petaii ioba kelempok temyata lebil besar baik pendapatan rata rata
pempnn clisiesanya maks untuk petani non kelompok disarankan supaya

eneakai pola tonan sepet b petani kelompok.
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Dawungan kecamsatan Magaran

Data uscha tani tebu non kelompok masa tanam 1997-1998 di desa

No Numna Luas Hasil (kw) Per ha (kw)
1 Supriyadi 1,38 129,06 93,52
2 Tosa 342 305,39 89,27
3 Subron 2,713 246,73 921,11
4 tgmail 1,81 162,77 89,9‘3
- Subwant 2,18 196,44 90,11
6 Suwarti 1,32 119,22 90,32
7 Pugim 2,24 211,32 94,34
8 Hadi 1,42 127,711 89,94
9 Dora 3,32 298,23 89,83

10  Minia 2,18 196,48 90,13
Jumlsh 22,01 1999.14 908,73
Ralu-rvata 2,20 199,91 90,87
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Lannipivan 2 Duoda penccinaan usaha tani tebn kelompok masa tanam 1997-1998 di desa

Daswangan kecamatan Masaran

No Nainins Luas Hasil (kw) Per ha (kw)
T 1 Sistwye B 1,87 233,56 124.9
2 Tini 2,35 284,115 120,9
s I (O 2,72 405,75 1489
4 Yoo 2,95 329,501 112,65
5  Yoyuk 2,13 254,58 119,24
6  Prupto 1,31 155,47 118,50
7 G 3,11 402,41 129,35
8  Tasidi 1,36 152,88 112,25
9 Yaun 4,13 469,86 113,712
10 Brosi 1,14 126,32 110,32
""" "~ Jwmish 23,10 2.814 45 121838

Rala-ruta 2,31 281,445 181,18
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Lampiran 3.

Blaya Usaha Tanl Tebu Kalompok

No. Nama M“wmw MM_,MM Tebang pupuk bibit Blaya per Hektar
Angiut biaya garap Mwn%nﬁm pupuik oibit Jumiah
1 Sistaryo 1,87 1231500 6B033C 1125200 _ 50500 ©58358.15 38382353 601784,71 4836572 1A72540,14
2 Tini 2,350 1472200 800S00 1361800 112875 626468,09 34080851 570439,36 4803191 1504797,37
3 lnam 2,728 1652000 SO0500 1593250 125800 6€C6016,14 330337.49 58446442 4614820 1586068,25
4 Yono 2,662 17885000 1083600 1752800 127250 606029,81 370480,70 5338C0,81 43106,37 161339770
5 Yoyok 2,135 1423200 789200 1281800 108400 686604,22 360020,74 £00374,71 50772,83 1887681,50
g Pragto 1,312 915000 523000 812600 87695 €97408,54 308628,05 615339,78 662840,70 1782237.04
7 Gani 3,111 1845000 1137700 1981300 149300 S593378,33 265702,35 636869,17 47991,00 1843640,86
8 Rasid 1,362 897500 524000 856500 88450 65395742 384728,34 628834,83 64841,268 173748164
9 Yasin 4,132 2784000 13126CC 2456000 274350 67376573 317688.09 58428529 6836642 1685221442
10 Brery 1,145 735000 382500 724150 79450 66283210 342794,76 63244541 6938885 1707510.82
Jumiah 23,085 14768400 8154950 13945600 1244070 6450066,52 3584880,48 6071808.26 552013.07
Rarata 2,350 1475840 815465 13643560 124407 845008,55 35348805 G07180.32 £3291.,34
Jumiah 18858748,3!
Rerata 1665875,83
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Lampiran 4.

Blaya Usaha Tanl Tebu Non Kelompok

luas

MNO. MNama falimn biaya garap Tebang pupuk bibit Biaya per Hektar
Angkut blava garap w%_% pupuk bibit Jumnlah

1 Suprivad 1,380 1250400 869900 1123250 8CES0 ©COE08G,96 630362,32 813940,26 58442.03 2405840,58
2 Tosa 3421 1814000 1258900 1896650 151250 530254,31 367991,82 58384513 4421222 1528103,48
3 Sudaon 2,73 1881500 GGGE00 1632650 118650 532753,57 366093,01 597821,31 42381179 1580473,68
4  Ismaidl 1,812 1534000 900250 1008600 90450 84557837 496828,71 55662252 48917,22 184004481
5  Sukrani 2,182 1456200 898750 1436625 109800 ©67369,39 411892,76 65839828 50368,34 1788027.04
&  Suwarti 1,322 1622310 768600 1050000 90250 122716339 581618,76 794251,13 68267,73 2871301,08
7  Pagn 2,241 1232430 872750 1010300 124650 54995538 38944868 45082552 556822,49 1445850,07
8§ Had 1,423 1000400 800260 1220300 106325 703021,78 562333,10 857554,45 7471850 2197628,25
S Ciora 3,321 1600200 111235C 2101350 163250 481842,82 334084429 632745,18 40158.88 14688680,15
10 Minia 2,178 13C010C 91215 1236250 138450 $57472,43 415186,58 58812980 62706.80 1547495 40

Jumiah 22,008 14401560 9383850 13815675 1172825 7002458,39 4560696,02 651394337 557222,74

Rearmata 2,261 1440158 930365 13815095 117283 70024024 2EBRDSO 30 Siol,2e  B3T 27
R lumiah  18724360,52
Rerata 1872426.05
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